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ABSTRACT

THE ANALYSIS OF FACTORS INFLUENCING
THE APPLICATION OF ACCOUNTING CONSERVATISM
(ASTUDY ON MANUFACTURE COMPANY
REGISTERED ON BEI IN 2012-2015)

By

Claudius Edit Kurniawan

This study is aimed to examine the influence of leverage, managerial ownership
structure, and institutional ownership structure on the application of accounting
conservatism. The independent variables of this research are leverage,
managerial ownership structure, and institutional ownership structure, while
the dependent variable in this research is accounting conservatism. This study
is expected to be beneficial for related parties, such as company managements,
academics, investors, and for the development of financial theory.

In this research, sampling method was used by applying purposive sampling,
and there were got fourteen manufacture companies registered on BEI during
2012 - 2015. Therefore, there were a total of 56 data which were investigated
in this study. The existing data were analysed by using Statistical Package for
Social Sciences (SPSS) 21 software with multiple linier regression method.

The result shows that leverage has significantly negative influence on
accounting conservatism; managerial ownership structure has insignificantly
negative influence on accounting conservatism; and institutional ownership
structure has insignificantly positive influence on accounting conservatism.
Thus, the higher leverage level of a company, the lesser accounting
conservatism it has.

Keywords: Accounting Conservatism, Leverage, Managerial Ownership
Structure and Institutional Ownership Structure.



ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP
PENERAPAN KONSERVATISME AKUNTANSI
(STUDI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR
DI BEI TAHUN 2012-2015)

Oleh

Claudius Edit Kurniawan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh leverage, struktur
kepemilikan manajerial dan struktur kepemilikan institusional terhadap
penerapan konservatisme akuntansi. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah leverage, strktur kepemilikn manajerial dan sturktur kepemilikan
institusional. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah
konservatisme akuntansi. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi
pihak-pihak yang berkepentingan, seperti manajemen perusahaan, akademisi,
investor, dan bagi perkembangan teori keuangan.

Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan purposive sampling dan diperoleh sebanyak 14 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI selama tahun 2012-2015. Dengan
demikian, jumlah data yang diamati dalam penelitian ini berjumlah 56 data.
Kemudian, data yang ada dianalisis menggunakan Software Statistical
Package for Social Sciences (SPSS) 21 dengan metode analisis regresi linear
berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh signifikan negatif
terhadap konservatisme akuntansi, struktur kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap konservatisme akuntansi dan
struktur kepemilikan institusional berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap konservatisme akuntansi. Semakin besar tingkat leverage suatu
perusahaan maka semakin berkurang tingkat konservatisme akuntansi.

Kata kunci : Konservatisme Akuntansi, Leverage, Struktur Kepemilikan
Manajerial dan Struktur Kepemilikan Institusional.
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PERYATAAN BEBAS PLAGIARISME

- Claudius Edit Kurniawan
NPM 1211031017

‘Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Analisis Faktor yang
‘Berpengaruh Terhadap Penerapan Konservatisme Akuntansi (Studi pada Perusahaan
r yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-2015)" adalah benar hasil karya saya
diri. Dalam skripsi ini tidak terdapat keseluruhan atau sebagian tulisan orang lain
yang saya ambil dengan cara menyalin atau meniru dalam bentuk rangkaian kalimat
‘atau simbol yang menunjukan gagasan atau pendapat atau pemikiran dari penulis lain,
yang saya akui seolah-olah sebagai tulisan saya, selain itu atau yang saya ambil dari
‘tulisan orang lain tanpa memberikan pengakuan penulis aslinya. Apabila dikemudian
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan yang telah dibuat dan disajikan oleh perusahaan adalah laporan
dari hasil perusahaan dalam setiap akhir periodenya, yang dibuat sebagai
informasi yang menunjukan bagaimana kondisi perusahaan kepada pihak internal
maupun eksternal. Laporan keuangan dapat dijadikan sebagai alat pertimbangan
dalam pengambilan keputusan para investor yang akan memberikan modal pada
perusahaan, kreditor, pemasok dan juga dalam pihak internal seperti komisaris,
direktur, manajer dan karyawan. Laporan keuangan juga dapat menjadi bahan
mengevalusai kinerja perusahaan dalam satu periode, karena laporan keuangan

mengambarkan secara rinci aktivitas dan hasil Kinerja perusahaan.

Supaya laporan keuangan dapat dikatakan relevan dan dapat memberikan manfaat
bagi pihak-pihak yang berkepentingan didalamnya, maka laporan keuangan
tersebut harus memiliki tujuan. Tujuan yang diharapkan dapat dicapai oleh
perusahaan atau pihak yang berkepentingan lainnya. Meskipun demikian
perusahaan seringkali menghadapi hal-hal yang menyangkut ketidakpastian dari
suatu kegiatan perusahaan, maka dari itu perusahaan perlu menerapkan prinsip

konservatisme yang merupakan konsep kehati-hatian yang terdapat sebagai salah



satu alternatif dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dalam menghadapi

ketidak pastian.

Basu (1997) dalam Ghozali (2007) menyatakan konservatisme adalah prinsip
yang mengakui biaya dan rugi lebih cepat, mengakui pendapatan dan untung lebih
lambat, menilai aset dengan nilai yang lebih rendah dan kewajiban dengan nilai
yang tinggi. Konsekuensinya, apabila terdapat kondisi yang memiliki
kemungkinan menimbulkan kerugian, biaya atau hutang, maka kerugian biaya
atau hutang tersebut harus diakui. Sebaliknya apabila terdapat kondisi yang
memiliki kemungkinan menghasilkan laba, maka laba atau pendapatan atau asset
tersebut tidak boleh langsung diakui, sampai kondisi tersebut betul-betul

terealisasi.

Almilia (2004) menyatakan konservatisme merupakan reaksi yang berhati-hati
atas ketidakpastian yang ada, agar ketidakpastian dan risiko yang berkaitan
dengan situasi bisnis dapat dipertimbangkan dengan cukup memadai.
Ketidakpastian tersebut harus dicerminkan dalam laporan keuangan agar nilai
prediksi dan kenetralan dapat diperbaiki. Pelaporan yang didasari kehati-hatian

akan memberi manfaat yang terbaik untuk pemakai semua laporan keuangan.

Krisis pada tahun 2008 ini menyebabkan perekonomian dunia berada dalam
kondisi ketidakpastian, dan berdampak pula kepada perekonomian di Indoneseia
meskipun dampaknya tidak terlalu besar. Dalam kasus ini menjadikan
konservatisme sebagai ukuran yang diinginkan untuk mengukur kinerja. Dalam
kondisi ini, kekuatan ekonomi, yang dihasilkan oleh fakta bahwa berbagai

pemangku kepentingan akan bertindak untuk kepentingan ekonomi mereka



sendiri, menciptakan permintaan atas pelaporan keuangan yang konservatif (Kung
dkk, 2008). Untuk menyajikan informasi kepada pemangku kepentingan,
diperlukan suatu pengungkapan yang menyeluruh dan benar baik secara

kuantitatif dan kualitatif.

Kebebasan perusahaan memilih metode akuntasi dalam menyususn laporan
keuangan yang diberikan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) adalah salah satu
alasan perbedaan dari hasil laporan keuangan antar perusahaan, seperti yang
dikatakan Rahmawati (2010) dan oleh karena itu tingkat konservatisme akuntansi

setiap perusahaan juga berbeda.

Menurut Astarini (2011), alasan penerapan prinsip konsevatisme akuntansi adalah
perusahaan berada pada ketidakpastian ekonomi di masa depan. Oleh karena itu
penerapan prinsip konservatisme dapat dipertimbangkan untuk dilakukan karena

mengukur dan mengakui nilai atas pendapatan dan laba secara hati-hati.

Namun menurut Alfian (2013), penggunaan prinsip ini masih kontroversial,
karena dianggap tidak menganggap laporan keuangan yang berkualitas dan
cenderung tidak menyajikan laporan keuangan sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya, dampaknya laba yang di hasilkan menjadi understatement. Di
kalangan para peneliti, prinsip konservatisme akuntansi masih dianggap sebagai
prinsip yang kontroversial. Di satu sisi, konservatisme akuntansi dianggap sebagai
kendala yang akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Di sisi lain,
konservatisme akuntansi bermanfaat untuk menghindari perilaku oportunistik
manajer berkaitan dengan kontrak-kontrak yang menggunakan laporan keuangan

sebagai media kontrak (Watts, 2003).



Terdapat banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi konservatisme, namun hasil yang ditemukan juga beragam.
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Adhariani
(2009) yang menggunakan faktor-faktor leverage, yang digunakan untuk
menjelaskan debt covenant hypothesis pada teori akuntasnsi positif, ukuran
perusahaan, risiko perusahaan rasio konsertrasi industri. Penelitian ini
menambahkan dua variabel independen mengenai struktur kepemilikan dalam
perusahaan dan hanya variabel independen leverge yang digunakan kembali
dalam penelitian ini. Dua variabel yang ditambahkan adalah Struktur Kepemilikan

Manajerial dan Struktur Kepemilikan Institusional.

Maka berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka peneliti
mengambil judul “Analisis Faktor yang Berpengaruh Terhadap Penerapan
Konservatisme Akuntasnsi (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang

Terdaftar di BEI Tahun 2012-2015)”.

1.2 Rumusan Masalah

Prinsip konservatisme yang diterapkan dalam laporan keuangan menimbulkan pro
dan kontra dari beberapa pihak-pihak yang bersangkutan dengan perusahaan.
Pihak yang mendukung adanya prinsip konservatisme mengatakan bahwa dengan
adanya prisnsip konservatisme akan bermanfaat bagi perusahaan bagi pengguna
laporan keuangan, misalnya menhindari perilaku oportunistik manajemen dengan
melakukan manajemen laba. Dengan sifat optimisme yang ada maka perusahaan
akan melaporkan nilai laba yang lebih tinggi, dengan tujuan pemilik perusahaan

maupun pengelola perusahaan. Seperti yang dikatan oleh Watts (2003), yaitu



prinsip konservatisme ini dapat menghindari sikap optimisme para manajer dan
pemilik perusahaan dalam kontrak-kontrak yang menggunakan laporan keuangan

sebagai mediannya.

Pihak yang lain mengatakan bahwa prinsip ini tidak bermanfaat karena hanya
akan menjadi kendala dalam melaporkan kondisi keuangan perusahaan karena
tidak menunjukan kondisi nilai perusahaan pada kenyataannya. Mereka
menganggap bahwa dalam laporan keuangan perusahaan harus mencerminkan
kondisi keuangan yang sebenarnya, namun dengan menerapkan sistem
konservatisme maka akan mempengaruhi hasil dari laporan keuangan yang telah
dihasilkan. Ini seperti pendapat Kriyanto dan Supriyanto (2006) yang menyatakan
jika laporan keuangan dibuat atas dasar metode konservatisme hasilnya akan
cenderung bias dan tidak mencerminkan keadaan keuangan perusahaan yang
sebenarnya. Hal ini terjadi karena konsep kehati-hatian yang terjadi bila
menerapkan konsep konservatisme dalam proses pelaporan keuangan perusahaan
yang mengakui kewajiban dan biaya lebih cepat, sedangkan mengakui aktiva dan

pendapatan lebih lambat.

Penelitian ini bermaksud menganalisa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
perusahaan-perusahaan yang menerapkan konsevatisme dalam laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Berdasarkan uraian diatas, maka masalah penelitian ini akan dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan berikut:

1. Apakah rasio leverage berpengaruh dalam penerapan konservatisme

akuntansi pada laporan keuangan perusahaan manufaktur?



2. Apakah struktur kepemilikan manajerial berpengaruh dalam penerapan
konservatisme akuntansi pada laporan keuangan perusahaan manufaktur?
3. Apakah struktur kepemilikan institusional berpengaruh dalam penerapan

konservatisme akuntansi pada laporan keuangan perusahaan manufaktur?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mempelajari faktor yang berpengaruh

terhadap penerapan konservatisme akuntansi dalam laporan keuangan perusahaan

manufaktur. Penelitian ini mempelajari tiga faktor, yaitu: leverage, struktur

kepemilikan manajerial dan struktur kepemilikan institusional. Maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh rasio leverage terhadap penerapan
konservatisme akuntansi dalam laporan keuangan perusahaan manufaktur.

2. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap penerapan
konservatisme akuntansi dalam laporan keuangan perusahaan manufaktur.

3. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap penerapan

konservatisme akuntansi dalam laporan keuangan perusahaan manufaktur.

Adapaun manfaat dari penelitian ini yang dapat digunakan oleh pihak eksternal
maupun internal perusahaan dalam mengevaluasi dan mengambil keputusan,
sehingga diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak yang
membutuhkan, yaitu:
1. Bagi pihak manajemen perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan dari

perusahaan dalam mempertimbangkan proses pencatatan laporan keuangan,



apakah menggunakan prinsip konservatisme atau optimisme, selain itu juga
diharapkan menjadi panutan untuk mengurangi serta mengatasi masalah
keagenan.

Bagi pihak investor, calon investor dan kreditur

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan dalam proses pengambilan
keputusan investor, calon investor untuk berinvestasi ke perusahaan dan bagi
kreditur untuk meberikan pinjaman kepada perusahaan dengan melihat
laporan keuangan perusahaan yang menggunakan prinsip konservatisme atau
optimisme.

Bagi akademisi dan peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penerapan prinsip konservatisme
sehingga dapat memberikan wawasan dan pengetahuan yang lebih mendalam
serta sebagai rujukan pengembangan ilmu akuntansi maupun keuangan

mengenai kajian prinsip konservatisme.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

Teori keagenan (Agency Theory) adalah teori yang melandasi penelitian ini. Teori
ini dikemukakan oleh Michael C. Jensen dan Wiliam H. Meckling (1976)
hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan
orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan
wewenang dalam pengambilan keputusan kepada agent yang bersangkutan.
Dalam prakteknya manajer sebagai pengelola perusahaan tentunya mengetahui
lebih banyak informasi kondisi internal dan keberlangsungan prospek masa depan
perusahaan dibandingkan dengan investor. Sehingga sebagai pengelola, manajer
memiliki kewajiban memberikan informasi kepada investor mengenai kondisi

dalam perusahaan.

Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori agensi ini menyatakan bahwa adanya
pemisah antara pricipal dan agen yang akan menimbulkan permasalahan agency
karena pihak-pihak tersebut akan selalu berusaha untuk memaksimalkan fungsi
utilitasnya masing-masing. Dapat disimpulkan teori ini mengindikasikan bahwa
pihak-pihak pricipal dan agen memiliki kepentingan mereka sendiri dalam

menjalankan pratik bisnisnya. Dengan gambaran pihak principal mementingkan



hasil keuangan perusahaan atas dasar pengembalian uang investasi di dalam
perusahaan, sedangkan pihak agency mementingkan timbal balik seperti
kompensasi atau gaji yang dapat terjadi dalam hubungan keagenan.

Salah satu konflik keagenan adalah asimetri informasi. Asimetri informasi adalah
situasi saat dimana informasi yang dimiliki oleh pihak agen, yaitu manajemen
sebagai penyedia informasi lebih banyak dibandingkan dengan pihak prinsipal
atau investor sebagai pengguna informasi. Situasi seperti ini menjadi keuntungan
tersendiri bagi manajer untuk melakukan tindakan memaksimumkan utilitasnya
sesuai keinginan dan kepentingannya. Situasi ini juga akan menimbulkan
perbedaan tujuan dan preferensi risiko antara agen dan prisipal karena prinsipal
tidak dapat mengontrol dan tidak pernah tahu secara pasti bagaimana aktualisasi
kontribusi pihak agen akibat tidak mencukupinya informasi yang dimiliki

prinsipal.

Menurut Scott (2000) terdapat dua asimetri informasi, yaitu:

1. Adverse selection
Advrese selection merupakan salah satu jenis asimetri informasi yang terjadi
karena para manajer serta pihak dalam lainnya memiliki lebih banyak
pengetahuan tentang keadaan dan prospek perusahaan, jika dibandingakan
dengan pemegang saham (principal). Salah satu kemungkinannya adalah
informasi mengenai fakta yang mungkin dapat mempengaruhi keputusan
yang akan diambil pemegang saham tidak disampaikan oleh manajer.

2. Moral hazard
Moral hazard merupakan jenis asimetri informasi dimana kegiatan yang

dilakukan oleh seorang manajer tidak seluruhnya diketahui oleh pihak
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eksternal. Dalam situasi ini manajer dapat melakukan tindakan yang
melanggar kontrak dan secara etika atau norma tidak layak untuk dilakukan
atau tindakan manajer yang bekerja kurang optimal untuk pencapaian tujuan

perusahaan.

Menurut Weston dan Bringham (1998), hubungan keagenan dapat terjadi antara:

1.

Pemegang saham dan manajer

Salah satu kemungkinan terjadi masalah keagenan disaat manajer suatu
perusahaan memiliki kepemilikan saham biasa kurang dari 100%
diperusahaan tersebut. Situasi ini menunjukan bahwa manajer tidak bisa
mendapatkan semua keuntungan dari usahanya. Lalu selanjutnya adalah
masalah yang menyangkut pengambilalihan saham dengan memanfaatkan
fasilitas kredit perseorangan tersebut atau laveraged buyout.

Pemegang saham dengan kreditur

Masalah keagenan dapat terjadi antara pemegang saham dengan kreditur.
Kreditur meminjamkan dana dengan melihat faktor-faktor yang menentukan
risiko arus kas karena hal tersebut sangat mempengaruhi keamanan utangnya.
Faktor-faktor yang dimaksud adalah tingkat dari resiko aktiva yang ada,
risiko penambahan aktiva dimasa depan, struktur modal perusahaan saat ini
dan perubahan struktur modal masa depan. Dengan begitu kreditur mendapat
kepemilikan sebagian dari arus laba perusahaan sebagai pembayaran bunga
dan pokok utang atau bahkan mendapat kepemilikan asset jika perusahaannya

bangkrut.
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Atas uraian diatas mengenai teori agensi di atas, maka dapat dihubungkan antara
teori agensi dengan penelitian ini adalah apakah akan digunakan atau tidak prinsip
konservatisme akuntasi dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan oleh
manajer perusahaan. Dalam hubungan keagenan antara pemilik perusahaan
dengan manajer perusahaan dan manajer perusahaan dengan kreditur,
kemungkinan besar perusahaan akan memilih prosedur akuntansi yang dapat
meningkatkan laba yaitu prosedur optimisme atau dapat dikatakan tidak
menerapkan prinsip konservatisme akuntasi dalam laporan keuangan perusahaan

yang bersangkutan.

Tidak diterapkannya prinsip konservatisme akuntansi dikarenakan perhitungan
bonus yang akan diperoleh manajer dan pihak dalam lainnya dihitung dari nilai
laba yang diperoleh perusahaan. Lalu alasan lainnya adalah untuk menunjukan
Kinerja perusahaan yang baik, dengan begitu perusahaan akan dengan mudah
meminjam dana kepada kreditur. Karena pada situasi laba yang tinggi kreditur
akan yakin bahwa perusahaan mampu menutup hutang-hutangnya dan

beranggapan perusahaan dapat mengurangi tingkat risiko utang tidak dibayarkan.

2.2. Konsevatisme Akuntansi

Definisi konservatisme menurut Watts (2003) merupakan sebagai perbedaan
verifialibilitas atau sesuatu yang dapat diuji kembali, yang diminta untuk
pengakuan laba dibandingkan rugi. Maka dapat diartikan secara singkat,
konservatisme akuntansi adalah tidak menngantisipasi keuntungan, tetapi
mengantisipasi semua kerugian. Seperti pendapat Ghozali dan Chariri (2007) yang

menyatakan konservatisme ini harus segera mengakui kerugian, biaya atau hutang
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yang mungkin akan terjadi dan tidak boleh mengakui laba, pendapatan atau aktiva

sebelum benar-benar terjadi.

Konservatisme muncul akibat adanya insentif yang berhubungan dengan biaya
kontrak atas perjanjian hutang, biaya politis seperti pajak dan sebagainya, serta
bonus atas kinerja manajemen. Seperti pendapat Lara, et al, (2005), konservatisme
biasanya didefenisikan sebagai reaksi kehati-hatian (prudent) terhadap
ketidakpastian, ditunjukan untuk melindungi hak-hak dan kepentingan pemegang
saham (share holders) dan pemberi pinjaman (debt holders) yang menentukan
sebuah verifikasi standar yang lebih tinggi untuk mengakui good news daripada

bad news.

Konservatisme menjadi keuntungan tersendiri bagi perusahaan karena dapat
mengurangi pembayaran pihak-pihak yang bersangkutan, seperti pembayaran
pajak dan biaya politis lainnya. Seperti pendapat Suharli (2009) bahwa kaidah
pokok konservatisme akuntansi adalah tidak memperbolehkan mengantisipasi
laba sebelum terjadi dan jika akuntan dapat memlilih metode akuntasi, setidaknya
akan memilih metode pencatatan akuntansi yang dapat menguntungkan bagi

perusahaan.

Konservatisme juga dapat menyebabkan pernyataan yang mengecilkan atau
understatement terhadap nilai laba periode sekarang dan mengarah ke pernyataan
yang membesarkan atau overstatement terhadap nilai laba periode-periode
selanjutnya, sebagai akibat dari pengakuan laba yang ditunda dan mempercepat
pengakuan biaya atau rugi. Seperti pendapat Kriyanto dan Suprianto (2006) yang

menyatakan bahwa jika laporan keuangan dibuat atas dasar metode konservatisme
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hasilnya akan cenderung bias dan tidak mencerminkan keadaan keuangan yang

sebenarnya.

Bahkan Bliss (dalam Watts, 2003) menyatakan definisi yang paling ekstrim,
bahwa akuntansi konservatisme tidak mengantisipasi laba tetapi mengantisipasi
semua kerugian. Begitu juga pendapat Basu (1997) yang menyatakan bahwa
akuntansi konsevatisme adalah praktik akuntansi yang mengurangi laba, yang
berarti menghapuskan aktiva bersih dalam merespon kabar buruk (bad news) dan
juga tidak meningkatkan laba, yang berarti meningkatkan aktiva bersih dalam

merespon kabar baik (good news).

Prinsip konservatisme dalam laporan keuangan perusahaan merupakan prinsip
yang masih kontroversial sampai saat ini. Ada beberapa pihak yang mendukung
diperlukannya prinsip konservatisme dalam akuntansi karena bermanfaat, tetapi
ada beberapa pihak juga yang tidak mendukung adanya prinsip konservatisme
karena tidak bermanfaat. Berikut penjelasan dari bermanfaat atau tidak
bermanfaatnya konservatisme akuntansi:
1. Koservatisme akuntansi yang bermanfaat
Diperlukannyua prinsip konservatisme dalam laporan keuangan perusahaan
salah satunya adalah menetralisir optimisme para manajer dalam melaporkan
hasil usahanya. Artinya laporan keuangan yang dihasilkan akan bersifat
pesimis. Menurut Watts (2003) prinsip konservatisme ini dapat menghindari
sikap optimisme para manajer dalam kontrak-kontrak yang menggunakan

laporan keuangan sebagai medianya. Dengan begitu prinsip konservatisme



14

dapat menghindari sifat moral hazard dan praktik manajemen laba oleh

manajer dalam perusahaan.

Watts (2003) menyatakan selain untuk membatasi perilaku optimisme
manajer, prinsip ini dapat memberikan manfaat bagi perusahaan untuk
meningkatkan nilai perusahaan karena akan membatasi opportunistic payment
kepada manajer dalam bentuk bonus dan kepada pemegang saham dalam
bentuk deviden. Selain itu manfaat lainnya adalah mengurangi potensi
tuntutan hukum (litigation) akibat pencatatan laba yang overstatement. Dan
terakhir menaati peraturan yang dibuat oleh standar akuntansi dalam metode

yang dipilih dalam penyusunan laporan keuangan.

Prinsip ini sangat menolong para kreditur, pemegang saham serta calon
investor karena hasil laba yang dilaporkan perusahaan merupakan nilai laba
minimal. Menurut Almilia (2006), nilai laba dalam laporan keuangan yang
disusun menggunakan prinsip konservatisme akuntansi merupakan laba yang
berkualitas karena menunjukan laba minimal atau laba yang nilainya tidak
dibesar-besarkan.

Konservatisme akuntansi yang tidak bermanfaat

Salah satu kritik yang sering muncul dalam penggunaan koservatisme
akuntansi adalah prinsip ini mempengaruhi hasil laporan keuangan. Kriyanto
dan Suprianto (2006) menyatakan bahwa jika laporan keuangan dibuat atas
dasar metode konservatisme akuntansi hasilnya akan cenderung bias dan

tidak mencerminkan keadaan keuangan perusahaan yang sebenarnya. Ini
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dikarenakan prinsip konservatisme yang lebih cepat mengakui kewajiban dan
biaya serta lebih lambat mengakui aktiva dan pendapatan.

Menurut Klien dan Marquardt (2000), terdapat dua aspek yang dapat
menjadikan konservatisme akuntansi mengurangi kualitas dari laporan
keuangan, khususnya dalam hal relevansi. Pertama, konservatisme
melaporkan nilai laba dan asset terlalu rendah. Akibatnya akan
mempengaruhi kualitas relevansi laporan keuangan khususnya netralitas.
Adanya akuntansi konservatisme juga akan mendorong adanya sikap
pesimistik yang akan menjadi masalah ketika melakukan analisis ekuitas.
Kedua, konservatisme menerapkan penundaan pengakuan good news dan
dengan segera mengakui bad news. Hal tersebut dapat mengakibatkan
understatement atas laba yang dilaporkan pada periode saat ini, lalu

overstatement laba yang dilaporkan pada periode yang akan datang.

2.3. Optimisme

Optimisme merupakan kebalikan dari prisnsip konservatisme, yakni bila
menggunakan prisip optimisme, maka perusahaan akan melaporkan laba
cenderung lebih tinggi. Karena akan mengakui aktiva dan pendapatan lebih cepat
dibandingkan dengan konservatisme yang mengakui kewajiban dan kerugian lebih
cepat. Perusahaan yang menggunakan konsep optimisme biasanya lebih berani
dalam mengambil resiko tetapi kurang dapat mengantisipasi ketidak pastian yang

mungkin terjadi dimasa yang akan datang.

Perusahaan dengan kepemilikan saham yang lebih rendah dari kepemilikan pihak

eksternal cenderung menggunakan konsep optimisme. Hal tersebut karena
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manajer ingin hasil kerja yang selama ini yang mereka lakukan dianggap baik
oleh pihak eksternal, sehingga manajer mendapatkan bonus dengan asumsi
terdapat perjanjian bonus plan sebelumnya, sehingga mendorong manajer

melaporkan laba lebih besar (Suaryana, 2008).

Perusahaan ingin memberikan jaminan laba yang tinggi kepada pemegang saham
eksternal, sehingga pemegang saham tersebut merasa investasi yang mereka
tanamkan ke perusahaan akan menghasilkan deviden yang tinggi pula. Dengan
demikian calon investor juga akan tertarik untuk menanamkan investasi mereka

ke perusahaan, karena laporan keuangan menyajikan hasil laba yang lebih tinggi.

2.4. Rasio Leverage

Rasio leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
aktiva yang dimilik perusahaan yang berasal dari hutang atau modal, sehingga
dengan rasio ini dapat diketahui posisi perusahaan dan kewajibannya yang bersifat
tetap pada pihak lain serta keseimbangan nilai aktiva tetap dengan modal yang
ada. Menurut Sutrisno (2003) rasio leverage merupakan rasio yang menunjukan
seberapa besar kebutuhan dana perusahaan dibelanjakan dengan hutang. Apabila
perusahaan tidak mempunyai leverage atau leverage sama dengan nol, hal
tersebut menandakan perusahaan sepenuhnya menggunakan modal sendiri tanpa
menggunakan hutang dalam beroperasi. Dapat disimpulkan bahwa rasio leverage
adalah perbandingan antara tingkat hutang perusahaan yang digunakan untuk

membiyayai aset dengan maksud memperbesar perusahaan tersebut.
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Rasio leverage ini digunakan dalam pengukuran debt convenant, yaitu suatu
perjanjian hutang jangka panjang. Rasio leverage adalah rasio tingkat hutang
perusahaan yang digunakan untuk membiyayai asset dengan maksud
memperbesar perusahaan dan menjadi pengukur keamanan para kreditur, seperti
bank atau lembaga pemberi pinjaman, untuk mengambil keputusan memberikan
pinjaman atau tidak. Menurut Sari dan Adhariani (2009), pembatas dari debt
covenant hypotesis adalah debt/equity hypotesis yang dapat dijelaskan dengan
menggunakan rasio leverage. Hipotesis tersebut dapat memperediksi manajer
akan meningkatkan laba dan aset atau memilih prosedur akuntansi yang optimis.
Hal itu dilakukan untuk mengurangi kemungkinan perusahaan melanggar kontrak

hutangnya dan menghindari perusahaan dari biaya renegosiasi kontrak hutang.

Menurut Lo (2007) kreditur mempunyai suatu hak dalam mengetahui dan
mengawasi kegiatan operasional perusahaan jika perusahaan yang bersangkutan
mempunyai nilai hutang yang cukup tinggi. Dengan situasi seperti itu, asimetri
informasi terjadi antara kreditur dengan manajemen dapat berkurang dan manajer
tidak dapat melaporkan nilai laba secara overstatement. Alasan utamanya adalah
kreditur akan memninta manajer melakukan diterapkannya metode akuntansi
konservatif dalam laporan keuangan perusahaan tersebut, karena kreditur dapat

terlindungi dengan adanya metode konservatif.

2.5. Struktur Kepemilikan Manajerial

Menurut Christiawan dan Tarigan (2007) kepemilikan manajerial adalah
kepemilikan saham perusahaan oleh manajemen (komisaris, direksi dan

karyawan) atau dengan kata lain manajemen tersebut sekaligus sebagai pemegang



18

saham. Dalam laporan keuangan, keadaan ini ditujukan dengan besarnya
presentase kepemilikan saham dalam laporan keuangan, keadaan ini ditunjukan
dengan besarnya presentase kepemilikan saham perusahaan oleh manajer.
Oktadella (2011), menyatakan manajemen lain yang dapat memiliki saham dan
dapat secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan yaitu komisaris,
direksi dan karyawan. Susiana dan Herawaty (2007) berpendapat bahwa
kepemilikan oleh manajemen merupakan suatu mekanisme agar pihak pengelola
melakukan aktivitas untuk kepentingan perusahaan, karena adanya kepemilikan

manajemen pribadi dalam kepemilkan saham perusahaan.

Terdapat perbedaan antara perusahaan yang memiliki kepemilikan manajerial
yang tinggi dengan kepemilikan manajerial yang rendah atau bahkan tanpa
kepemilikan manajerial. Pada perusahaan yang memiliki kepemilikan manajerial
yang tinggi, keputusan dan aktivitas akan diselaraskan oleh kepentingan
manajemen yang sekaligus menjadi pemegang saham perusahaan tersebut. Karena
semakin tinggi kepemilikan manajerial, maka manajemen bukan hanya sekedar
menjadi agen, namun juga menjadi pemilik perusahaan dan hal ini dapat
mengurangi konflik agensi. Kepemilikan manajerial ini juga dapat membuat
manajemen tidak melaporkan laba secara overstatement, karena rasa kepemilikan
manajemen terhadap perusahaan. Selain itu, motif bonus atau manajemen laba
dengan cara income maximation yang ingin dilakukan manajemen juga berkurang,
oleh karena itu pelaporan laba cenderung rendah. Hal ini dilakukan atas dasar
manajemen ingin memperbesar perusahaan dengan menggunakan cadangan dana
tersembunyi hasil dari pelaporan laba yang tidak overstatement. Dengan begitu,

adanya peningkatan nilai perusahaan tersebut dapat membuat calon investor dan
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investor menilai peusahaan secara positif lalu akan menanamkan investasi di

perusahaan tersebut.

Berbeda dengan perusahaan yang mempunyai kepemilikan manajerial yang
rendah atau bahkan tanpa kepemilikan manajerial, manajemen akan berlaku sesuai
kepentingannya sebagai agen dalam perusahaan dan bukan pemegang saham.
Kondisi ini akan menyebabkan pelaporan laba overstatement karena manajer akan
mengejar bonus dari kontrak bonus atas laba yang dapat terpenuhi dalam laporan
keuangan. Hal ini sesuai dengan plan bonus hypotesis, yaitu manajemen akan
meningkatkan laba dengan metode yang ada demi tercapainya bonus yang akan
diperoleh. Dengan demikian kinerja manajemen terlihat baik oleh pemilik atau
pemegang saham yang berharap mendapatkan deviden maupun capital gain yang
tinggi atas laba yang telah dihasilkan oleh perusahaan. Hasilnya, perusahaan akan
melaporkan laba dengan nilai yang tinggi namun bukan keadaan ekonomi

perusahaan yang sebenarnya.

2.6. Struktur Kepemilikan Institusional

Struktur kepemilikan institusional merupakan presentase jumlah saham yang
dimiliki oleh pihak institusional dari seluruh jumlah saham perusahaan yang
beredar. Boediono (2005), menyatakan kepemilikan institusional memiliki
kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring
secara efektif sehingga mengurangi tindakan manajemen melakukan manajemen

laba.
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Jika investor institusional mempunyai kepemilikan saham dalam jumlah yang

besar, maka mempunyai hak untuk mengawasi prilaku dan kinerja manajemen.

Akan tetapi, investor cenderung berharap investasi yang mereka tanamkan ke

perusahaan mempunyai tingkat return yang tinggi. Hal ini mendorong manajemen

untuk melaporkan laba yang yang tidak konservatif agar pembagian deviden

tinggi. Selain itu, juga menarik para calon investor baru untuk berinvestasi ke

perusahaannya.

2.7. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.7 Penelitian Terdahulu

- Intensitas Modal

- Rasio Konsentrasi

- Debt to Total Aset
Ratio

No. | Nama Variabel Hasil
1. | Sekar - Manajemen Laba Nilai pasar perusahaan
Mayangsari - Kontrak Hutang mempengaruhi tingkat
(2002) - Political Cost konservatisme yang
- Kompensasi diterapkan disuatu
Manajer perusahaan.
2. | Widya (2004) - Struktur Semakin sering perusahaan
Kepemilikan memutuskan perjanjian
- Debt Covenant hutang, maka perusahaan
- Political Cost cenderung memilih strategi
- Growth akuntansi yang kurang
Opportunities konservatif.
3. | Luciana Spica - Size Semakin kecil zise
Almilia (2006) - Risiko Perusahaan | perusahaan, maka laporan

keuangan yang disajikan
cenderung konservatif.
Semakin tinggi debt to total
aset ratio, maka laporan
keuangan semakin tidak
konservatif

4. | Widyaningrum | - Kepemilikan
(2008) Manajerial

- Leverage

- Risiko Ligitasi

Kepemilikan manajerial
berpengaruh secara positif
seecara signifikan terhadap
konservatisme akuntasi.
Leverage berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap
konservatisme akuntansi.
Risiko ligitasi berpengaruh
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terhadap konservatisme
akuntansi. Variabel berubah
ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
konservatisme.

Cynthia Sari
dan Desi
Adhariani
(2009)

Rasio Leverage
Ukuran Perusahaan
Risiko Perusahaan
Intensitas Modal
Rasio Konsentrasi
Industri

Leverage tidak berpengaruh
terhadap konservatisme
akuntansi yang diukur dengan
non-operating dan
discretionary accrual.
Ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
konservatisme akuntansi yang
diukur dengan non-operating
dan discretionary.

Risiko perusahaan tidak
berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi yang
diukur dengan non-operating
dan discretionary accrual.
Intensitas Modal berpengaruh
dengan konservatisme
akuntansi dengan pengukuran
nonoperating accrual.

Rasio konsentrasi industri
berhubungan positif dengan
konservatisme akuntansi yang
diuukur dengan discretionary
accrual

Angga Alfian
(2013)

Rasio Leverage
Intensitas Modal
Kesempatan
Tumbuh

Ukuran Perusahaan
Kepemilikan
Manajerial
Kepemilikan Publik

Variabel rasio leverage,
intensitas modal dan
kesempatan tumbuh
menunjukan hasil yang
berpengaruh signifikan
terhadap konservatisme
akuntansi. Sedangkan ukuran
perusahaan, kepemilikan
manajerial dan kepemilikan
publik tidak berpengaruh
terhadap penerapan
konservatisme akuntansi.

Deva Agung
Nugroho (2012)

Risiko Ligitasi
Tingkat Kesulitan
Debt Covenant
Kepemilikan
Manajerial

Risiko ligitasi dan debt
covenant berpengaruh positif
terhadap penerapan
konservatisme akuntansi,
sedangkan tingkat kesulitan
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dan kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif terhadap
konservatisme akuntansi.

2.8. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran digunakaan untuk menggambarkan hubungan pengaruh
antara variabel independen dengan variabel dependen. Berdasarkan tinjauan
teoritis, maka infomasi akuntansi dari laporan keuangan yang dapat digunakan
untuk melihat penerapan konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur
melalui leverage, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. Ini lebih

jelasnya digambarkan seperti dibawah ini:

Variabel Independen Vaiabel Dependen
Leverage

( N .
Struktur Kepemilikan Konservaysme
Manaierial Akuntansi

\§ J

( N
Struktur Kepemilikan

L Institusional

Gambar 2.8 Rancangan Kerangka Pemikiran
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2.9. Pengembangan Hipotesis

2.9.1. Pengaruh Rasio Leverage terhadap Konservatisme Akuntansi

Leverage menunjukan seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang
dan merupakan indikasi tingkat keamanan dari para kreditur. Jika persuahaan
telah diberi pinjaman oleh kreditur, maka kreditur secara optimis mempunyai
kepentingan terhadap keamanan dana yang telah dipinjamkan ke perusahaan dan

diharapkan dapat menghasilkan keuntungan.

Lo (2006) menyatakan jika perusahaan mempunyai hutang yang tinggi, maka
kreditur juga mempunyai hak untuk mengetahui dan mengawasi jalannya kegiatan
operasional persusahaan. Dengan demikian asimetri informasi antara kreditur
dengan perusahaan berkurang karena manajer tidak dapat menyembunyikan
informasi keuangan yang mungkin akan dimanipulasi dan melebih-lebihkan aset
yang dimiliki. Semakin tinggi tingkat leverage, maka semakin besar kemungkinan
konflik yang akan muncul antara pemegang saham dan pemegang obligasi yang
pada akhirnya mempengaruhi permintaan kontraktual terhadap akuntansi yang
konservatif (Ahmed dan Duellman, 2007).

H1: Rasio leverage berpengaruh positif terhadap penerapan konservatisme

akuntansi.
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2.9.2. Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial terhadap

Konservatisme Akuntansi

Menurut Alfina (2006), plan bonus hypotesis dalam possitive accounting theory
menyatakan bahwa manajer akan bertindak seiring dengan bonus yang akan
diberkan kepadanya. Jika target laba perusahaan tercapai, maka bonus akan
diberikan kepada manajemen perusahaan oleh pemilik atau pemegang saham
perusahaan. Maka dari itu pelaporan keuangan perusahaan yang dilakukan oleh
pihak manajemen akan cenderung konservatif, karena manajemen menginginkan
tingkat laba yang lebih tinggi dengan manajemen laba, yang mungkin dilakukan
agar mendapatkan bonus dari perusahaan dari laba yang telah dihasilkan.

Namun jika kepemilikan manajer lebih banyak dibandingkan para investor lain,
maka manajemen cenderung melaporkan laba yang lebih konservatif. Karena rasa
memiliki manajer terhadap perusahaan itu cukup besar, maka manajer
berkeinginan untuk mengembangkan dan memperbesar perusahaan daripada
mementingkan bonus yang diberikan atas target laba yang dapat dicapai. Dengan
metode konservatif, maka akan terdapat cadangan yang tersembunyi dengan
nominal yang cukup besar untuk dapat meningkatkan jumlah investasi
perusahaan. Aset yang diakui dengan nilai terendah, ini menunjukan bahwa nilai
pasar lebih besar daripada nilai buku. Hal ini akan dapat mengindikasikan bahwa
investor dan pasar menilai positif dari hal ini. Dari uraian diatas, maka dapat
disimpulkan hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah:

H2: Struktur kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap penenrapan

konservatisme akuntansi
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2.9.3. Pengaruh Struktur Kepemilikan Institusional terhadap Penerapan

Konservatisme Akuntansi

Fala (2007) menyatakan bahwa investor institusional mempunyai investasi ekuitas
yang cukup besar, sehingga ia akan mengawasi kinerja dan prilaku manajer
dengan lebih ketat. Jika investor institusional mempunyai saham dengan jumlah
yang cukup besar, maka mereka mempunyai hak untuk mengawasi kinerja dan

prilaku manajemen di perusahaan yang bersangkutan.

Investor cenderung berharap investasi yang mereka tanamkan di dalam
perusahaan aman dan akan menghasilkan tingkat return yang tinggi, dengan
semakin tingginya laba yang diperoleh perusahaan. Hal ini akan mendorong
manajemen untuk melaporkan kondisi keuangan perusahaan dengan prinsip yang
cenderung tidak konservatif, karena akan menghasilkan laba yang tinggi, dengan
hal itu maka deviden tunai yang dibagikan ke investor akan tinggi nilainya. Selain
itu juga akan menarik para calon investor baru untuk berinvestasi ke perusahaan
yang bersangkutan. Boediono (2005) menyatakan kepemilikan institusional akan
memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen dengan cara
memonitoring secara efektif sehingga mengurangi tindakan manajemen
melakukan manajemen laba. Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah:

H3: Struktur kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap penerapan

konservatisme akuntansi.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampel

Populasi adalah sekumpulan objek yang memiliki kesamaan karakteristik dan ciri-
ciri dalam satu atau beberapa hal dan yang membentuk masalah pokok dalam
suatu riset khusus. Didalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun
2012, 2013, 2014, dan 2015. Dipilih pada perusahaan manufaktur karena
perusahaan manufaktur memiliki populasi paling besar dan hampir semua

perusahaan manufaktur melaporkan laporan keuangan di BEI.

Metode yang digunakan dalam pemilihan sampel penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling yaitu pemilihan sampel dari populasi dengan tujuan
tertentu, agar sampel yang dipilih dapat mewakili keseluruhan populasi, dimana
sampel tersebut harus memiliki kriteria tertentu dan dengan tujuan untuk
mendapatkan sampel representatif dengan kriteria yang ditentukan sebelumnya
oleh peneliti, sebagai berikut:
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yang telah menyampaikan
laporan keuangan per 31 Desember secara rutin selama empat tahun sesuai

dengan periode penelitian yang diperlukan, yaitu 2012, 2013, 2014 dan 2015
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(laporan keuangan per 31 Desember merupakan laporan yang telah diaudit
sehingga laporan keuangan tersebut dapat dipercaya).

2. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yang menyajikan data yang
lengkap sesuai dengan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini untuk
variabel konservatisme seperti leverage, struktur kepemilikan manajerial dan
struktur kepemilikan institusional.

3. Periode laporan keuagan yang berakhir setiap 31 Desember dan dinyatakan

dalam satuan rupiah dalam laporan keuangannya selama periode penelitian.

Tabel 3.1
Kriteria Pemilihan Sampel
Kriteria Jumlah Perusahaan

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 132

tahun 2012-2015.

Tidak menyajikan laporan tahunan periode (18)
2012-2015.

Perusahaan yang tidak menyajikan data yang (95)

lengkap untuk variabel konservatisme seperti
leverage, kepemilikan manajerial dan
kepemilikan institusional.

Perusahaan yang menggunakan mata uang (5)

asing dalam laporan tahunan priode 2012-

2015.

Jumlah perusahaan yang memenuhi 14

persyaratan sebagai sampel

Jumlah tahun pengamatan 4
Total sampel 56

3.2. Sumber Data

Data yang diperlukan adalah data sekunder yaitu data yang sudah diolah pihak
perusahaan dan sudah diterbitkan dalam bentuk laporan keuangan. Data tersebut
dapat diambil secara tidak langsung atau diunduh melalui Bursa Efek Indonesia

sesuai dengan perusahaan yang bersangkutan.
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3.3. ldentifikasi dan Pengukuran Variabel

3.3.1. Variabel Dependen

Menurut Sekaran (2006) variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel
yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen atau variabel bebas.
Variabel dependen pada penelitian ini adalah konservatisme akuntansi. Menurut
Sari dan Adhariani (2009), konservatisme akuntansi adalah konsep yang
mengakui biaya dan rugi lebih cepat, mengakui pendapatan dan untung lebih
lambat, menilai aktiva dengan nilai yang rendah, dan kewajiban dengan nilai
tertinggi. Menurut Watss (2003), terdapat tiga bentuk ukuran untuk menyatakan
konservatisme, yaitu earning/stock return relation measures, earning/accrual
measures, dan nett asset measures. Untuk mengukur konservatisme dengan
menggunakan earning/accrual measures ada tiga model yaitu model Givoly dan

Hayn (2000), Model Zhang (2007) dan Kasnik (1999).

Konservatisme akuntansi dalam penelitian ini diproksikan dengan conservatsm
accrual model Zhang (2007), yang didapatkan dengan cara membagi nilai non-
operating accrual dengan total asset. Non-operating accrual dapat digunakan
untuk memperlihatkan pencatatan kejadian yang tidak diinginkan yang telah
terjadi dalam perusahaan, seperti penghapusan aset. Perhitungan conservatism
acrrual dikalikan dengan -1 dalam penelitian Zhang (2007) dengan maksud
mempermudah analisa. Perhitungan ini telah dilakukan oleh Ardina dan Januarti
(2012) yang menyatakan hasilnya adalah semakin tinggi nilai conservatism

accrual dapat digambarkan semakin tingginya penerapan konservatisme dalam
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perusahaan. Berikut ini adalah perhitungan conservatism accrual model Zhang
(2007):

. Non operating accrual
Conservatism accrual = x(—1)
Total asset

Keterangan:

Non operating accrual = total accrual (before depreciation)-Operating accrual.
Penjelasan:

Total accrual (before depreciation) = (laba bersih+depresiasi/amortisasi)-arus kas

kegiatan operasi.

Operating accrual = (Apiutang+Apersediaan+Abeban dibayar dimuka) —

(Ahutang+Abeban yang masih harus dibayar+Ahutang pajak)

3.3.2. Variabel Independen

Variabel Independen (variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi
variabel lain yang sifatnya dapat berdiri sendiri (Priyatno, 2008:9). Dalam
penelitian ini yang merupakan variabel independen (X) adalah sebagai berikut:
1. Leverage
Untuk menguji hipotesis pertama maka aka menggunakan rasio leverage
sebagai variabel independen berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Watts mengenai positve accounting theory. Rasio leverage meruapakan rasio
hutang yang dapat digunakan untuk menunjukan berapa besar sebuah
perusahaan menggunakan hutang dari luar untuk membiayai operasinya.
Rasio leverage juga dapat digunakan pemberi pinjaman untuk menilai
kemampuan perusahaan (dalam hal ini aset) dalam melunasi hutangnya.

Proksi rasio leverage yang digunakan dalam penelitian didalam ini adalah
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total hutang dibagi dengan total aset, sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sari dan Adhariani (2009).

total hutang

Leverage =
total aset

Kepemilikan Manajerial

Struktur kepemilikan manjerial merupakan persentase jumlah saham yang
dimiliki pihak manajemen (direksi, komisaris dan karyawan) dalam
perusahaan dari seluruh jumlah saham yang beredar. Jadi dalam struktur
kepemilikan manajerial lebih tinggi dibandingkan dengan pihak publik atau
institusional, maka perusahaan akan cenderung menggunakan metode
akuntansi yang konservatif. Hal tersebut didasari atas rasa memiliki
manajemen terhadap perusahaan yang tinggi sehingga manajemen ingin
memperbesar perusahaan dengan meningkatkan jumlah investasi. Hal
tersebut dapat menjawab bahwa kepemilikan manajerial dalam penelitian ini
dapat digunakan untuk menjelaskan plan bonus hypotesis. Perhitungan
kepemilikan manajerial dengan cara membagi jumlah saham yang dimiliki
oleh manajemen dengan jumlah saham yang beredar sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ardina dan Januarti (2012).

Dengan demikian kepemilikan manajerial dapar diukur dengan rumus yang

digunakan sebagai berikut:

o o Y. saham yang dimiliki manajerial
Kepemilikan manajerial = x100%
Y saham beredar

Kepemilikan Institusional
Struktur kepemilikan institusional merupakan persentase jumlah kepemilikan

pihak institusional pada perusahaan dari seluruh jumlah saham yang beredar
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di BEI. Berbeda dengan kepemilikan manajerial, apabila kepemilikan
institusional tinggi, maka perusahaan akan menerapkan prinsip yang kurang
konservatif pada laporan keuangan yang dihasilkan, maka laba yang ada
dilaporan keuangan maka nilainya akan lebih tinggi, dengan begitu return
yang dibagikan semakin tinggi juga. Dengan penerapan yang kurang
konservatif, perusahaan akan menarik investor institusional untuk
menanamkan modal atau berinvenstasi ke perusahaan yang bersangkutan.
Boediono (2005) menyatakan bahwa kepemilikan institusional memiliki
kemampuan mengendalikan pihak manajemen dengan cara proses monitoring
dan pengawasan secara efektif sehingga menggurangi tindakan pihak
manajemen melakukan manajemen laba. Pengukuran ini juga menggunakan
variabel dummy, yaitu akan bernilai (1) apabila kepemilikan institusional
lebih besar dari rata-rata kepemilikan institutonal dan (0) untuk sebaliknya.
Kepemilikan institusional

saham yang dimiliki institusional
=Z yans x100%

Y saham beredar

3.4. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Metode yang digunakan adalah metode regresi linier berganda, untuk menguji
pengaruh leverage, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional terhadap
penerapan konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur. Tujuan
pengujian regresi adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh leverage,
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional terhadap penerapan
konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.
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Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam penggunaan persamaan regresi adalah

uji normalitas data, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. Setelah

diketahui, lalu dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan baik

secara simultan dengan menggunakan uji F atau secara parsial dengan

menggunakan uji t, setelah itu dilakukan pengujian ketepatan perkiraan untuk

mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen

3.4.1. Uji Asumsi Klasik

Ada empat asumsi yang terpenting sebagai syarat penggunaan metode regresi

(Ghozali, 2013). Asumsi-asumsi tersebut adalah normalitas, multikolinearitas,

autokorelasi dan heterokedastisitas.

1.

Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur
data berskala ordinal, interval, ataupun ratio. Jika analisis menggunakan
metode parametrik, maka persyaratan normalitas harus terpenuhi, yaitu data
berasal dari distribusi yang normal. Jika data tidak berdistribusi normal
adalah dengan menghilangkan data yang bersifat outlier yaitu data yang
mempunyai nilai di luar batas normal, untuk mengetahui data bersifat outlier
dilakukan dengan melihat grafik Probability Plot. Dalam pengujian
normalitas akan dilakukan dengan menggunakan uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data
dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5% atau

0,05 (Priyanto, 2008:28).
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Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi Klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear
antar variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang harus
dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas
(Priyanto, 2008:39). Adanya multikolinearitas menyebabkan standard error
cenderung semakin besar dengan meningkatnya tingkat korelasi antar
variabel dan standard error menjadi sangat sensitif terhadap perubahaan data.
Menurut Rahayu (2004:87), umumnya multikoleniaritas dapat diketahui dari
nilai variance inflation factor (VIF) atau tolerance value. Batas tolerance
value adalah 0,10 dan batas VIF adalah 10. Apabila hasil analisis
menunjukkan nilai VIF dibawah nilai 10 dan tolerance value diatas nilai 0,10
maka tidak terjadi multikoleniaritas sehingga model reliable sebagai dasar
analitis. Sedangkan variabel yang dapat menyebabkan multikolinearitas dapat
dilihat dari nilai tolerance yang lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF yang lebih
besar dari 10.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi.
Prasyarat yang harus dipenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model
regresi. Metode pengujian yang sering digunakan adalah uji Durbin-Watson

(Priyanto, 2008:47). Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:
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a. Menentukan Hipotesis
Ho : m = 0 tidak ada autokorelasi
H: : m* 0 ada autokorelasi

b. Menentukan koefisien autokorelasi

_ (e —er1)
B 2(e-1)

c. Menentukan nilai statistik Durbin- Watson (d)

k
ztzz(et - et—l)z

k
t=1€¢t-1

d =

d. Nilai d dibandingkan dengan nilai Durbin-Watson tabel pada derajat

kebebasan n-k-1 dan dengan tarif signifikan tertentu.
e. Kriteria pengujian

Apabila d-dihitung < d1, berarti ada autokorelasi.

Apabila 4-du< d-hitung < 4-ds, berarti inkonklusif.

Apabila di< d-hitung < dy, berarti inkonklusif.

Apabila 4-di< d-hitung < 4, berarti auto korelasi negatif

Apabila dy,d-hitung < 4-d,, berarti tidak ada autokorelasi
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas. Yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak
adanya gejala heteroskedastisitas (Priyanto, 2008:41). Widarjono (2013:115)
menyatakan bahwa terdapat beberapa metode yang digunakan untuk

mendeteksi ada tidaknya gejala heteroskedastisitas seperti metode grafik,
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park, glejser, rank spearman dan Barlett. Untuk mendeteksi gejala
heteroskedastisitas dalam persamaan regresi digunakan metode glejser.
Dengan metode ini yang harus dilakukan adalah melakukan regresi sederhana
antara nilai absolute residuals (et) dan tiap-tiap variabel independen. Apabila
nilai signifikansi lebih besar dari tingkat signifikansinya yaitu 0,05 dan
apabila nilai t hitung < t tabel maka tidak ada masalah heteroskedastisitas

pada model.

3.4.2. Pengujian Hipotesis

1. Analisis Regresi Linier Barganda
Model regresi yang digunakan adalah regresi berganda yaitu hubungan secara
linear antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2, Xs,....) dengan
variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing
variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk
memprediksikan nilai dari variabel dependen apabila nilai independen
mengalami kenaikan atau penurunan (Priyatno, 2008:73)

Y=a+ by X1+ b2 Xo+ bz Xate

Keterangan:
a = konstanta
Y= Konservatisme akuntansi
b1, b2, bs = Koefisiensi regresi
X1 = Leverage

X2 = Kepemilikan manajerial
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X3 = Kepemilikan institusional

e = standar error

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui presentase sumbangan pengaruh variabel independen secara
serentak terhadap variabel dependen. Koefisien ini menunjukkan seberapa
besar presentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model
mampu menjelaskan variasi variabel dependen. R? sama dengan 0, maka
tidak ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel
independen terhadap variabel dependen, atau variasi variabel independen
yang digunakan dalam model mampu menjelaskan sedikitpun variasi variabel
dependen. Sebaliknya R? sama dengan 1, maka presentase sumbangan
pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen
adalah sempurna, atau variasi variabel independen yang digunakan dalam
model mampu menjelaskan 100% variasi variabel dependen (Priyanto,
2008:79).

Uji Statistik F

Pengujian ini untuk mengetahui variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Widarjono, 2013).
Atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk
memprediksikan variabel dependen atau tidak. Signifikan berarti hubungan
yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Adapaun dasar kriteria penerimaan
dalam uji statistik F adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai F hitung > F tabel atau nilai signifikansi < 0.05 maka dapat



37

disimpulkan seluruh variable independen yang diuji merupakan variable
yang tepat dalam memprediksi variable dependen.

b. Jika nilai F hitung < F tabel atau nilai signifikansi > 0.05 maka dapat
disimpulkan seluruh variable independen yang diuji merupakan variable
yang tidak tepat dalam memprediksi variable dependen.

Uji Statistik t

Menurut Widarjono (2013:54) pengujian ini untuk mengetahui variabel bebas

secara parsial atau individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat

dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. Langkah-langkah untuk
menguji hipotesis dengan menggunakan uji t adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai t hitung > t table atau nilai signifikansinya < 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa secara statistik variabel independen terbukti
berpengaruh terhadap variable dependen.

b. Jika nilai t hitung < t table atau nilai signifikansinya > 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa secara statistik variabel independen tidak terbukti

berpengaruh terhadap variabel dependen.



BAB V

SIMPULAN & SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage, struktur
kepemilikan manajerial dan struktur kepemilikan institusional terhadap
konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan software

SPSS 21, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Rasio Levergae berpengaruh signifikan negatif terhadap konservatisme
akuntansi. Penelitian ini memberikan bukti bahwa rasio leverage yang tinggi
akan mengurangi kecenderungan perusahaan untuk menggunakan prinsip
konservatisme akuntansi, meskipun begitu debtholders akan terlindungi oleh
akuntansi yang konservatif yang mempunyai hubungan negatif dengan
leverage.

b.  Struktur kepemilikan manajerial berpengaruh negatif namun tidak signifikan
tehadap konservatisme akuntansi. Hal terebut menunjukan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penerapan prinsip konservatisme
akuntansi. Semakin kecil kepemilikan manajerial akan menyebabkan masalah
agensi semakin besar, yang menyebabkan permintaan atas laporan keuangan

yang semakin konservatif.
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Struktur kepemilikan institusional berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap konservatisme akuntansi. Hal tersebut menunjukan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penerapan prinsip konservatisme
akuntansi. Semakin tinggi kepemilikan institusional membuat semakin tinggi
pula tekanan dari pihak prinsipal untuk mengungkapkan informasi secara
detail dan akan mengurangi asimetri informasi antara agen dengan prinsipal,
yang membuat laporan keuangan lebih konservatif.

Koefisien regresi dalam penelitian ini memperoleh nilai Adjusted R Square
Sebesar 0,381. Hal ini berarti variabel independen dapat menjelaskan variasi
dari variabel dependen sebesar 38,1% sedangkan sisanya 71,9% dijelaskan

oleh faktor-faktor lain di luar model.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya sebagai berikut:

a.

Penelitian ini hanya menggunakan periode selama 4 tahun dan hanya
mendapatkan 14 sampel perusahaan untuk dijadikan objek penelitian.
Variabel dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel leverage, struktur
kepemilikan manajerial dan struktur kepemilkan institusional, padahal masih
banyak faktor yang memengaruhi konservatisme akuntansi seperti
kesempatan tumbuh, political cost, risiko perusahaan, ukuran perusahaan dan
lain-lain.

Pemilihan sampel tidak dilakukan secara acak tetapi dengan purposive
sampling, yaitu hanya pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia sehingga temuan penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan.
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5.3 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagali

berikut:

a. Penelitian lebih lanjut perlu menambahkan variabel yang lebih luas, seperti
penggabungan variabel keuangan maupun variabel non keuangan. Karena
masih banyak faktor yang mempengaruhi konservatisme akuntansi.

b. Perusahaan yang digunakan sebagai sampel masih terbatas pada perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut dengan menggunakan sampel penelitian yang berbeda dalam
waktu pengamatan yang lebih lama sehingga diharapkan hasil yang diperoleh

dapat digeneralisasikan.
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